
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar 

Pengaruh Geosite dalam menunjang Pariwisata Berbasis Geologi di Lombok 

bagian Selatan Pantai Semeti Kabupaten Lombok  Tengah. Dimana kondisi 

geosite yang terdapat pada pantai semeti menjadi daya tarik tersendiri.  

Hanya saja masyarakat serta pemerintah setempat kurang maksimal 

mengembangkan potensi geosite yang ada mengingat masyarakat setempat juga 

masih ada yang suka menambang batu tersebut untuk diambil dan dijadikan 

bahan bangunan.  

Tentu saja hal ini akan berdampak buruk untuk kedepannya mengingat 

hamparan batu columnarjoint yang akan terkikis sedikit demi sedikit karna 

ombak.  

Analisis model regresi yang dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 

dampak dari variable Independent (menunjang pariwisata). Berdasarkan analisi 

kuantitatif deskriptif yang dilakukan pada bab-bab sebelumnya dihasilkan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pantai Semeti adalah salah satu dari sekian banyak pantai yang ada 

dilombok yang memiliki keindahan panorama yang dihiasi oleh bukit 

bukit hijau disekitarnya memiliki pasir putih dan batu karang yang 

mendampingnya dan memiliki air laut yang biru.Dengan daya tarik 

dibidang sumber daya alam dan seni, sehrusnya bisa lebih intensitas 

explore wisata  lin yng belum dipublikasikan kepada semua orang. 

2. Objek wisata Geosite pantai Semeti  berdampak pada sosial ekonomi 

masyarakat dimana jawaban responden di indikator pendapatan setuju 

objek wisata Geosite Semeti berdampak positif sebesar 81,1% dan 

sisanya 18,9% kurang setuju dalam peningkatan pendapatan masyarakat. 

Dalam indikator pekerjaan dimana sebesar 78% responden memberi 



 

 

respon bahwa objek wisata Geosite pantai Semeti berdampak positif 

pada peningkatan peluang pekerjaan baru dan sisanya 22% kurang 

setuju. 

3.  Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana maka persamaan regresinya 

adalah Y = 6,124 + 1,16 X. diperoleh a 6,124 dan b 1,16 bertanda positif, 

maka setiap X (objek wisata geosite pantai Semeti) mempengaruhi 

Y(Kondisi Sosial Ekonomi) sebesar 1,16. Apabila variabel X (Wisata 

Geosite Pantai Semeti) mengalami kenaikan satu satuan, maka variabel 

terikat Y (Kondisi Sosial Ekonomi) dapat diprediksi meningkat sebesar 

1,16% pada konstanta 6,124. 

5.2.  Saran 

  Adapun saran/masukan dari penulis bagi pengembangan pariwisata berbasis 

geologi di  Sebelah Selatan Pantai Semeti kabupaten Lombok Tengah  adalah: 

1.  Dalam hal pengembangan objek daya tarik wisata perlunya diperhatikan 

kelengkapan sarana dan prasarana serta kebersihan disekitar objek wisata 

tersebut. Diperlukan keragaman serta variasi aktivitas yang berbeda 

dalam berwisata sehingga akan menambah pengalaman wisatawan 

tersebut. Mengadakan penyediaan cinderamata (souvenir) beragam yang 

mempunyai ciri khas dari daerah pantai Semeti  sehungga wisatawan 

akan lebih tertarik membelinya untuk dijadikan buah tangan. 

2. Pemerintah dan pengelola tempat wisata diharapkan terus melakukan 

evaluasi dan meningkatkan kualitas pelayanan yang memadai bagi para 

wisatawan mancanegara atau local yang berkunjung ke wisata yang ada 

di Pantai Semeti Lombok Tengah. 

3. Pemerintah sebaiknya mulai memikirkan tentang pembangunan dan 

pemberdayaan masyarakat agar lebih produktif lagi dan menciptakan 

kreatifitas yang jauh lebih baik dengan tujuan menarik wisatawan. 

Peningkatan sumberdaya manusia yang di maksud peneliti ialah di 

bidang pariwisata melalui kegiatan pelatihan-pelatihan, lokal karya, 

seminar, dan pendampingan bagi kelompok UKM, kelompok kerajinan, 



 

 

kelompok seni, kelompok pengusaha penginapan (homestay) sehingga 

tercipta kualitas sumberdaya manusia yang berinovasi dan memiliki 

pemahaman dibidang pariwisata dan untuk dapat mengangkat daya tarik 

objek wisata Geosite pantai Semeti sekaligus menjadi sarana pembinaan 

kaum muda dan kepariwisataan. 

4. Peningkatan promosi pariwisata melalui berbagai media salah satunya 

pembuatan website pariwisata yang dilengkapi dengan informasi-

informasi yang update dan mendukung terhadap promosi objek wisata 

Geosite pantai Semeti . 

5. warisan geologi ini bisa di manfaatkan dengan cara selain menambang 

yakni dengan manjadikan pantai semeti sebagai obyek wisata berbasis 

geologi (geowisata). 
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GAMBAR 1: BATUAN COLUMNAR JOINT 

 

 

GAMBAR 2: BATUAN COLUMNAR JOINT 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

GAMBAR 3: BATUAN COLUMNAR JOINT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


